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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada siklus penjualan sepeda motor bekas 

di Sanjaya Motor, dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut. 

1. Perusahaan memiliki 3 prosedur pada siklus penjualan, yaitu prosedur penjualan 

secara tunai, cash tempo, dan kredit. Terdapat beberapa dokumen yang digunakan 

pada siklus penjualan, yaitu surat pengantar penjualan untuk mencatat pesanan 

customer, photocopy KTP untuk menyimpan identitas customer, kuitansi sebagai 

bukti pembayaran dari customer, dan surat jalan sebagai bukti pengantaran unit 

motor. Lalu, untuk penjualan kredit terdapat beberapa tambahan dokumen, yaitu 

form aplikasi untuk mengajukan kredit, photocopy KTP pemohon dan penjamin, 

photocopy KK, bukti penghasilan, dan bukti kepemilikan rumah untuk syarat 

pengajuan kredit, serta purchase order sebagai syarat pengiriman motor kepada 

customer dan pencairan dana dari Adira Finance kepada Sanjaya Motor. 

2. Perusahaan telah menerapkan pengendalian internal pada siklus penjualannya. 

Pengendalian internal yang telah diterapkan dinilai menggunakan maturity level. 

Komponen control environment dan risk assessment berada pada tingkatan 2, di 

mana perusahaan melakukan aktivitas masih berdasarkan intuisi dan SOP tertulis 

hanya berlaku untuk beberapa aktivitas saja. Perusahaan perlu meningkatkan 

pengendalian internal pada kedua komponen ini menjadi lebih baik lagi. 

Sedangkan pada komponen control activities, information and communication, 

dan monitoring, perusahaan berada pada tingkatan 4, di mana seluruh bagian 

perusahaan telah memahami tugas dan tanggung jawab masing-masing, proses 

terdokumentasi dengan baik, dan kinerja diukur serta dipantau. Untuk ketiga 

komponen ini, perusahaan telah berada pada tingkatan yang baik. Perusahaan 

perlu mempertahankan dan meningkatkan lagi pengendalian internal pada ketiga 

komponen ini menjadi lebih baik.  

3. Rekomendasi yang diberikan kepada perusahaan terkait aktivitas pengendalian 

dalam siklus penjualan sebagai upaya dalam meningkatkan efektivitas 
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pengendalian internal adalah pembaruan SOP penjualan tertulis, perubahan 

struktur organisasi tertulis dan segregation of duties, perubahan alur pada siklus 

penjualan, training formal, dan keamanan perangkat dan sistem, serta regenerasi 

kepemilikan. Beberapa rekomendasi ini diharapkan dapat meningkatkan 

efektivitas pengendalian internal dan menghindari risiko-risiko yang berpotensi 

akan terjadi. 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, berikut merupakan beberapa saran yang dapat 

diberikan kepada perusahaan. 

1. Perusahaan dapat melakukan pembaruan SOP penjualan tertulis mereka. 

2. Perusahaan dapat melakukan perubahan pada struktur organisasi tertulis mereka 

dan memisahkan tugas dan tanggung jawab general managers (segregation of 

duties). Hal tersebut dilakukan agar pekerjaan general managers dalam 

mengawasi dan memeriksa pekerjaan karyawan menjadi lebih efektif. 

3. Perusahaan dapat melakukan perubahan pada alur prosedur siklus penjualan 

mereka. Perusahaan menerima pembayaran customer terlebih dahulu, setelah itu 

bagian administrasi akan membuat kuitansi penjualan dan bagian akuntansi dapat 

menjurnal transaksi penjualan. Hal tersebut dilakukan agar risiko perbedaan 

nominal antara pembayaran customer dengan kuitansi dan jurnal, risiko penjualan 

beda periode, dan risiko penjualan fiktif tidak terjadi. 

4. Perusahaan dapat mengadakan training secara formal dengan memanggil 

pembicara. Topik yang dibawakan dapat beragam tergantung kebutuhan 

perusahaan, misalnya untuk trik marketing atau pemahaman risiko dan lain 

sebagainya. Hal tersebut dilakukan agar dapat menambah pengetahuan, 

keterampilan, dan motivasi karyawan untuk bekerja. 

5. Perusahaan dapat memperkuat keamanan perangkat dan sistem mereka dengan 

mengganti kata sandi masing-masing bagian. Penggantian kata sandi dapat 

dilakukan setiap 60-90 hari sekali agar mencegah risiko kebocoran dan pencurian 

data terjadi. 
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6. Perusahaan dapat mempertimbangkan untuk melakukan regenerasi, baik untuk hal 

kepemilikan maupun dalam ketenagakerjaan. Hal tersebut dilakukan agar 

mendorong adanya inovasi dan pertumbuhan perusahaan, going concern 

(kelangsungan) usaha, dan peningkatan efisiensi operasional perusahaan. 

Perusahaan dapat memperbaiki pengendalian internal mereka dengan 

menggunakan beberapa rekomendasi di atas agar lebih baik.
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